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RINGKASAN

Rati Lestari, Pengaruh Konsentrasi Beauveria bassiana terhadap Pengendalian
Hama Padi (Walang Sangit dan Ulat Grayak) pada Stadia Pradewasa. Dibimbing
oleh Sumeinika Fitria Lizmah.

Tanaman padi merupakan tanaman pangan berupa serealia penghasil beras dan
sumber karbohidrat utama yang sulit digantikan dengan bahan pokok lainnya bagi
penduduk asia, termasuk Indonesia. Keberhasilan dalam budidaya padi tidak lepas
dari pengendalian hama atau organisme pengganggu tanaman (OPT). Hama-hama
yang banyak dilaporkan menyerang tanaman padi antara lain walang Sangit
(Leptocorisa acuta) dan ulat grayak (Spodoptera exigua). Penggunaan insektisida
untuk mengatasi hama padi menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan
lingkungan. Sehingga agensia hayati seperti jamur entomopatogen Beauveria
bassiana (Bals.) Vuill dapat dijadikan alternatif untuk pengendalian hama pada
tanaman padi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi
suspensi Beauveria bassiana terhadap pengendalian walang sangit dan ulat grayak
pada tanaman padi.

Penelitian dilakukan di Laboratorium Proteksi Fakultas Pertanian Universitas Teuku
Umar dan Laboratorium Pengamatan Hama Penyakit Tanaman Pangan dan
Hortikultura (LPHPTPH) Pulo le-Nagan Raya mulai bulan Desember 2021 sampai
dengan Januari 2022. Rancangan Percobaan yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor dan 3 ulangan yaitu (1)
Konsentrasi (K) dengan 4 taraf; K1: 5%, K2: 10%, K3: 15%, K4: 20%. (2) jenis
hama dengan 2 taraf; H1: walang sangit, H2: ulat grayak. Parameter yang diamati
yaitu masa inkubasi, mortalitas dan rata-rata waktu kematian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi berpengaruh sangat nyata terhadap
masa inkubasi (dengan nilai BNT, 45: 0.14) dan tidak berpengaruh nyata terhadap
mortalitas serta rata-rata waktu kematian. Jenis hama berpengaruh sangat nyata
terhadap masa inkubasi (dengan nilai BNT, o5: 0.07) dan rata-rata waktu kematian
(dengan nilai BNT, o5: 0.09) serta berpengaruh nyata terhadap mortalitas pada 3,5,
dan 6 HSA. Terdapat interaksi nyata antara konsentrasi dan jenis hama terhadap masa
inkubasi pada K2H2, K3H2, dan K4H2.

Kata Kunci : Beauveria bassiana, Konsentrasi, Mortalitas, Masa Inkubasi.



SUMMARY

Rati Lestari, The Effect of Beauveria bassiana Concentration on The Control of
rice pest (Stink rice bugs and Armyworm) at the immature stage. Supervised by
Sumeinika Fitria Lizmah.

paddy is a part of cereals crop and the main source of carbohydrates that are difficult
to replace wiht other basic ingredients for the people of asia, including indonesians.
Successfull rice cultivation cannot be separated from controlling pests or plant-
disturbing organisms (OPT). Pests that mostly attack rice plants are Stink rice bugs
(Leptocorisa acuta) and Armyworm (Spodoptera exigua). The use of insecticides
to control pests in rice crop has a negative impact on environmental health. So that
bilogical agents such as the entomopathogenic fungi Beauveria bassiana (Bals.)
Vuill can be use as another alternative. This study aims to determine the effect of
the concentration of Beauveria bassiana suspension on the control of stink rice bugs
and armyworms on rice plants.

This research was conducted at the Protection Laboratory of the Faculty of
Agriculture, Teuku Umar University and laboratory for observing pests and
diseases of food crops and horticulture Pulo le-Nagan Raya from december 2021
to january 2022. The experimental design used was factorial completely
randomized design (CRD) consisting of 2 factors and 3 replications, namely (1)
concentration (K) with 4 levels; K1: 5%, K2: 10%, K3: 15%, K4: 20%. (2) Types
of pests (H) with 2 levels; H1: walang sangit, H2: Armyworm. The parameters of
observation were incubation period, mortality, and average time of death.

The results showed that the concentrasion had a very significant effect on the
incubation period (BNTj s: 0.14) but had no significant effect on mortality and
average time of death. The type of pest has a very significant effect on the
incubation period (BNT, o5: 0.07) and average time of death (BNT, o5: 0.09) and has
significtion effect on mortality at 3,5, and 6 DAP. The significant effect between
concentration and type of pest on the incubation period at K2H2, K3H2, and K4H2.

Keywords : Beauveria bassiana, Concentration, Mortality, Incubation Period.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman jenis serealia termasuk
dalam famili Poaceae (Wati, 2017). Tanaman padi adalah komoditas tanaman
pangan strategis sebagai penghasil beras atau sumber karbohidrat utama penduduk
asia, termasuk Indonesia (Patty et al., 2013). Bagi masyarakat Indonesia tanaman
padi (beras) sangat sulit digantikan dengan bahan pokok lainnya. Oleh karena itu
produktivitas tanaman padi selalu menjadi perhatian demi tercapainya kedaulatan
pangan (Wati, 2017).

Produktivitas tanaman padi ditentukan oleh beberapa faktor vyaitu
penggunan varietas, pemakaian pupuk, cara bercocok tanam, serta organisme
pengganggu tanaman (OPT) (Wati, 2017). Keberhasilan dalam budidaya padi tidak
lepas dari pengendalian hama atau organisme pengganggu tanaman (OPT). Hal ini
dikarenakan OPT dapat menyebabkan kerusakan pada bagian tanaman yang secara
bertahap dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hingga
akhirnya menurunkan kualitas dan kuantitas produksi dari tanaman budidaya
(Untung, 2006 dalam Ekawati, 2017). Hama dapat menyerang seluruh bagian
tanaman, baik itu dari bagian paling atas tanaman atau pucuk sampai akar bawah
tanaman juga berkemungkinan diserang (Ekawati, 2017).

Hama-hama yang banyak dilaporkan menyerang tanaman padi antara lain
penggerek batang padi (Scircophaga incertulas Walker) (Nurhasana et al., 2020),
wereng coklat dan hijau (Nilaparvat alugens dan Nepotetix apicalis) (Hamid dan

Nirwanto, 2009), lembing hijau (Nezara viridula) (Hasanah et al., 2012), keong



mas (pomacea canaliculata) (Susanto, 2013), tikus (Ratus-ratus sp) (Untung,
2006), dan walang sangit (Leptocorisa acuta) (Manueke et al., 2017). Selain itu ada
juga hama ulat grayak (Spodoptera exigua) (Lasa, 2007).

Walang sangit merupakan serangga yang berpotensi sebagai hama utama
menyerang tanaman padi (Asikin dan Thamrin, 2014). Walang sangit menyerang
tanaman padi, khususunya pada bagian bulir padi (Hill, 2008), dengan cara
menghisap cairan yang ada di bulir padi pada fase matang susu (Asikin dan
Thamrin, 2014). Hal tersebut menyebabkan penurunan kualitas gabah (Purnomo,
2013) bahkan gabah bisa menjadi hampa (BB Padi, 2015). Bulir padi yang terserang
walang sangit akan terlihat bintik-bintik hitam (Pratimi dan Soesilawati, 2011).
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi (2009) menyatakan, serangan satu ekor
walang sangit per malai dalam satu minggu dapat menurunkan hasil 27%. Pada
serangan berat, walang sangit dapat menyebabkan kehilangan hasil antara 50%
hingga 80% (Rappan, 2019), bahkan mencapai 100% atau puso (BB Padi, 2015).

Selain walang sangit hama penting lainnya pada tanaman padi yang banyak
dilaporkan adalah ulat grayak (Spodoptera exigua). Hama ini bersifat polifag paling
dikenal di dunia yang dapat merugikan berbagai tanaman pertanian (Zamora-Avilés
et al., 2017), termasuk tanaman padi. Selain menyerang tanaman padi S. exigua
juga menyerang tanaman lain seperti bawang merah (Allium ascalonicum), jagung
(Zea mays), kapas (Gossypium sp.), bawang daun (Allium fistulosum), kentang
(Solanum tuberosum) dan tomat (Lycopersicon esculentum) (Lasa, 2007).

Kehadiran S. exigua dapat menyebabkan gagal panen yang berujung
kerugian ekonomi serius bagi dunia (Mardani-Talaee et al., 2017). S. exigua

merupakan hama yang sudah sangat dikenal, hama ini juga disebut sebagai ulat



grayak karena seranggannya mendadak dan dalam jumlah yang banyak dapat
mengakibatkan kerugian total (Febrianasari et al., 2014). Hama ini dapat
menyerang suatu tanaman dengan sangat cepat bahkan dapat menghabiskan
beberapa helaian daun padi dalam sehari (Yulensri et al., 2020).

Ulat grayak (Spodoptera exigua) menyerang tanaman padi pada semua
stadia, mulai dari persemaiaan sampai padi hapir menguning. Hama ini memakan
helaian daun dan hanya meniggalkan tulang daun utama. Apabila padi mulai
bermalai ulat grayak dapat memotong tangkai malai padi (Gerbang pertanian,
2012). Kemampuan ulat grayak dalam mengomsumsi makanan tinggi dan cepat
dapat menghabiskan sebesar 184 cm?/ekor, serta mampu menghabiskan satu
tanaman yang berumur 15 hari setelah tanam (Yulensri et al., 2020).

Berbagai cara telah dilakukan para petani untuk mengurangi serangan hama
walang sangit dan ulat grayak pada tanaman padi, salah satunya yakni dengan cara
menggunakan pestisida sintetik (Tasirilotik, 2015). Lebih dari 90% petani
menggunakan insektisida kimia di lapangan dengan dosis dan volume semprot yang
tidak sesuai anjuran (Prayogo, 2010). Penggunaan pestisida sintetik yang
berlebihan tersebut dapat menimbulkan efek samping yang merugikan bagi
ekosistem, seperti timbulnya resistensi pada hama sasaran, ledakan hama baru,
terbunuhnya organisme nontarget, adanya sisa (residu) pestisida pada produk
pertanian, keracunan para pekerja, dan terjadinya pencemaran lingkungan
(Kartohardjono, 2011).

Adanya dampak negatif dari penggunaan peptisida sintetik sehingga perlu
dikembangkan alternatif lain dalam mengendalikan hama yang meyerang tanaman

budidaya. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan dan menggunakan agen



hayati seperti jamur entomopatogen (Trizelia et al., 2015). Terdapat beberapa jenis
cendawan entomopatogen yang telah diketahui efektif untuk mengendalikan hama,
diantaranya yaitu Beauveria bassiana, Meetarhizium aniospliae, Nomuraea rileyi,
Aspergilius parasiticus (Prayogo, 2010).

Beauveria bassiana merupakan jamur yang membentuk koloni berwarna
putih seperti kapas (Erlan, 2014), yang dapat menginfeksi serangga dari beberapa
ordo diantaranya ordo Coleoptera, Lepidoptera, Hemiptera, Homoptera,
Orthoptera, dan Diptera (Herlinda et al., 2008). Keberhasilan pengendalian
menggunakan Beauveria bassiana sangat dipengaruhi oleh konsentrasi konodia
yang diaplikasikan. Menurut Hasanah et al. (2012), Semakin tinggi tingkat
konsentrasi perlakuan B. bassiana semakin tinggi tingkat kematian pada hama
kepik hijau (Nezara viridula). Hal yang sama juga dilaporkan terjadi pada
pengendalian hama kepik polong (Riptortus linearis) (Purwaningsih et al., 2018;
Riningrum et al., 2020).

Jamur B. bassiana bersifat patogenik dan dapat menyebabkan mortalitas
pada kepik hijau sebesar 67,6% dan mortalitas kutu daun 78,8% (Indriyati, 2009).
Kemudian hasil penelitian Hasanah et al., (2012) menunjukkan bahwa aplikasi B.
bassiana dapat menyebabkan mortalitas kepik hijau sebesar 45.23%. Cendawan B.
bassiana juga mampu mengendalikan 80-100% hama tungau (Deciyanto dan
Indrayani, 2009), 73.75% larva dan imago Brontispa longissima (Hosang et al.,
2004). Suspensi konodia B. bassiana dengan konsentrasi 1.1 x 108 konodia/mL air
yang diaplikasikan langsung pada serangga Helopeltis antonii di laboratorium,
meyebabkan kemaian serangga sebesar 94-98%, sedangkan yang aplikasikan pada

pakan dapat menyebabkan kematian sebesar 86-92% (Suriati, 2008).



1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa tingkat
konsentrasi suspensi B. bassiana terhadap pengendalian walang sangit dan ulat

grayak pada tanaman padi.

1.3 Hipotesis
1. Perbedaan konsentrasi Beauveria bassiana berpengaruh terhadap masa
inkubasi hama Walang Sangit (Leptocorisa acuta) dan ulat grayak
(Spodoptera exigua)
2. Pemberian Beauveria bassiana berpengaruh terhadap mortalitas serangga
uji.

3. Jenis hama mempengaruhi efektivitas aplikasi Beauveria bassiana



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hama Penting pada Tanaman Padi

2.1.1 Walang Sangit (Leptocorisa acuta)

a. Klasifikasi Walang Sangit (Leptocorisa acuta)

Walang sangit (Leptocorisa spp.) merupakan salah satu hama utama yang
menyerang komoditas padi di seluruh dunia (Pratimi et al., 2011). Di Indonesia,
hama ini menyerang buah padi yang dalam keadaan matang susu. Menurut Nur
Thajadi (2001), klasifikasi hama walang sangit adalah sebagai berikut:

Kingdom  : Animalia

Filum : Arthropoda
Kelas . Insecta
Ordo : Hemiptera
Famili . Alynidae
Genus : Leptocorisa
Spesies : L. acuta

b. Morfologi Walang sangit (Leptocorisa acuta)

Morfologi walang sangit secara umum terdiri dari bagian antena, caput,
toraks, abdomen, tungkai depan, tungkai belakang, sayap depan, dan sayap
belakang. Serangga ini memiliki sayap depan yang keras, tebal dan tanpa vena.
Sayap belang bertipe membranus dan terlipat di bawah sayap saat serangga
sitirahat. Tipe mulut walang sangit ini yaitu penghisap (Sudarmo, 2001).
Perkembangannya dari telur sampai dewasa lebih kurang 25 hari, umur yang

dewasa lebih kurang 21 hari (Pracaya, 2008).



i) Telur

Walang sangit bertelur pada permukaan daun bagian atas padi dan rumput-
rumputan lainnya secara kelompok dalam satu sampai dua baris berjumlah 12-16
butir. Telur berwarna hitam, berbentuk segi enam dan pipih. Satu kelompok telur
terdiri dari 1-21 butir, lama periode telur rata-rata 5,2 hari (Siwi et al., dalam

Ashikin dan Thamrin, 2014).

Gambar 2.1 Telur Walang sangit (Sumber: Tarigan, 2020)
i) Nimfa
Walang sangit muda (nimfa) berukuran lebih kecil dari dewasa dan tidak
bersayap. Lama periode nimfa rata-rata 17,1 hari. Pada umumnya nimfa berwarna
hijau muda menyerupai warna daun dan menjadi coklat kekuning-kuningan pada
bagian abdomen. Nimfa tidak mempunyai kemampuan untuk terbang (Gambar 2.2)

(Purnomo, 2013).

Gambar 2.2 Nimfa Walang sangit (Sumber: Tarigan, 2020)
iii) Imago (Serangga dewasa)
Serangga dewasa (imago) miliki bentuk tubuh ramping dan berwarna
coklat, berukuran panjang sekitar 14-17 mm dan lebar 3-4 mm dengan tungkai dan

antena yang panjang. Imago walng sangit memiliki kemampuan terbang yang baik



(Pracaya, 2009). Siwi et al.,(1988) dalam Purnomo (2013) mengatakan setelah
menjadi imago serangga ini baru dapat kawin setelah 4-6 hari, dengan masa pra
peneluran 8,1 dan daur hidup walang sangit antara 32-43 hari. Lama periode
bertelur rata- rata 57 hari (berkisar antara 6-108 hari), sedangkan serangga dapat

hidup selama rata-rata 80 hari (antara 16-134 hari) (gambar 2.3).

N

Gambar 2.3 Imago Walang sangit (SUmber: Tarigan, 2020)

2.1.2 Ulat Grayak (Spodoptera exigua)
a. Klasifikasi Grayak (Spodoptera exigua)

Spodoptera exigua dikenal ulat grayak merupakan salah satu serangga hama
yang menyerang tanaman padi. Hama ini bersifat polyfag dan termasuk kedalam
keluarga Noctuidae (Fauzi, 2014). Menurut Kalshoven (1981 dalam Fauzi, 2014).
Spodoptera exigua dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Filum - Arthropoda

Kelas . Insecta
Ordo : Lepidoptera
Famili : Noctuidae

Subfamili : Amphipyrinae
Genus  : Spodoptera

Spesies  : Spodoptera exigua



b. Morfologi Grayak (Spodoptera exigua)

Siklus hidup ulat grayak berlangsung dalam empat stadium, yaitu stadium
telur, larva, dan imago atau ngengat. Ngengat betina meletakkan telurnya di
permukaan daun tanaman dengan jumlah besar (Tanijonegoro, 2013). Rahayu
(2004) menyatakan bahwa siklus hidup ulat grayak berkisar antara 30-50 hari.

i) Telur
Menurut Rahayu (2004) seekor ngengat betina dapat meletakkan 300-1700

telur, namun terkadang dapat lebih dari 2000 telur. Imago generasi pertama
biasanya paling produktif. Imago betina meletakkan telur pada bagian bawah daun.
Telur diletakkan secara mengelompok, biasanya diletakkan dalam tiga atau empat
tumpukan yang masing-masing terdapat 250 telur. Satu kelompok telur terdapat

kurang lebih 80 butir telur.

Telur biasanya disimpan di permukaan bawah daun didekat bunga dan
ujung cabang. Telur individu berbentuk lingkaran jika dilihat dari atas, tetapi jika
dilihat dari samping telur sedikit meruncing. Telur berwarna kehijauan sampai
putih, dan ditutupi dengan lapisan sisik keputihan yang memberikan massa telur
penampilan yang kabur atau seperti kapas (Capinera, 2020). Telur menetas dalam
waktu 2-5 hari dan umumnya menetas pada pagi hari. Telur berubah menjadi

kehitaman saat akan menetas (Rahayu, 2004).

e Rt s

Gambar 2.4 Telur S.exigua (Sumber : Yuswani, 2011)
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i) larva

Fase stadium larva dari ulat grayak terdiri atas 5 instar, dimana stadium
larva ini berangsung kurang lebih 23 hari (Fauzi, 2014). Larva S. exigua berbentuk
bulat panjang dengan beberapa variasi warna yaitu hijau, cokelat muda, dan hitam
kecoklatan. Larva yang ditemukan di Indonesia umumnya berwarna hijau atau hijau
kecoklatan dengan garis berwarna kuning. Larva yang baru menetas hidup
berkelompok, setelah besar hidup sendiri-sendiri (Kalshoven 1981). Larva yang
baru muncul sangat aktif bergerak sambil makan. Instar pertama panjangnya sekitar

1,2 - 1,5 mm (Bandoly dan Steppuhn, 2016).

Gambar 2.5 Larva instar | S. litura (Sumber: Capinera, 2020)

Larva instar Il, memiliki tubuh berwarna hijau pucat atau kuning dengan
panjang berkisar antara 3-10 mm dan Lebar kapsul kepala rata-rata 0,45 mm
(Gambar 2.6.a) (Capinera, 2020). Larva instar 1l aktif memakan daun (Rahayu,
2004). Larva instar Il memiliki lebar kepala sekitar 0,70 mm. Larva instar 1l
warnanya sudah berubah menjadi hijau dengan kontras warna cerah (Gambar 2.6.b)

(Capinera, 2020).

a) dan Larva .exigua instar II (b)
(Sumber: Capinera, 2020)
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Pada instar IV warna larva ulat grayak lebih gelap dibagian punggung dan
memiliki garis lateral yang gelap. Adapaun lebar kapsul kepala instar 1V rata-rata
adalah 1,12 mm (Gambar 2.7.a) (Capinera, 2020). Larva instar VV cukup bervariasi
penampilannya, cenderung hijau dibagian punggung, kuning dibagian perut dan
terdapat garis putih dibagian lateral. Terkadang larva berwarna sangat gelap,
bahkan hitam. Lebar kapsul kepala instar V rata-rata adalah 50 mm (Gambar 2.7.b)

(Capinera, 2020).

(Sumber: Capinera, 2020)

Larva instar V tidak memiliki rambut dan duri. berlangsung 8-10 hari, larva
berwarna sangat gelap larva akan bergerak dan menjatuhkan diri ke tanah. Setelah
berada di dalam tanah larva tersebut memasuki prapupa, lama tahap prapupa 1 hari
dan selanjutnya berubah menjadi pupa. Stadia larva mencapai V instar sebelum
menjadi prapupa (Nurhajijah, 2018).

iii) Pupa

Pupa yang baru terbentuk berwarna coklat muda, secara perlahan berubah
menjadi cokelat kehitaman dan berukuran antara 15-20 mm Pupa terjadi dalam
tanah, dalam ruang yang dibangun dari pertikel pasir dan tanah yang disatukan
dengan sekresi oral yang mengeras saat kering. Pupa berlangsung selama 6-7 hari

jika cuaca hangat (Capinera, 2020).
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Gambar 2.8 Pupa S. exigua (Sumber: Samsudin, 2011)
iv) Imago

Imago berupa ngengat berukuran sedang dengan rentang sayap berukuran
25 hingga 30 mm. Sayap depan berbintik abu-abu dan coklat, dan biasanya dengan
pola pita tidak beraturan. Bintik pada sayap berbentuk kacang berwanra terang.
Syaap belakang berwarna abu-abu atau putih dan dipangkas dengan garis gelap
ditepinya. Imago biasanya mati dalam waktu 9-10 hari (Gambar 2.9) (Capinera,

2020).

Gambar 2.9 Imago S.exigua (Sumber : Yuswani, 2011)

2.2 Penggunaan Entomoptahogen Beauveria bassiana sebagai Pengendalian
Hama

Metode pengendalian hama dapat dilakukan berbagai cara yakni secara
fisik/mekanis, biologis, kimia, dan terpadu. Pengendalian secara fisik dapat
dilakukan antara lain dengan perangkap. Sedangkan pengendalian hama secara
biologis yakni menggunakan predator, parasitoid, dan entomopathogen. Untuk
pengendalian hama secara kimia yaitu menggunakan bahan kimia hayati (organik)

ataupun pestisida anorganik (Ekawati, 2017).
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khusus untuk pengendalian secara kimia dengan menggunakan pestisida
sintetis maka perlu memperhatikan ambang ekonomi agar penggunaan pestisida
dapat dibatasi, sehingga secara ekonomis menguntungkan serta dapat menekan

dampak negatif penggunaan pesitida sintetis (Ekawati, 2017).

a. Biologi Beauveria bassiana

Spesies jamur yang dapat dipertimbangkan menjadi insektisida biologis
sebagai produk komersial adalah Beauveria bassiana. Pemanfaatan jamur
Beauveria bassiana sebagai biopeptisida telah banyak dilakukan, bahkan beberapa
diantaranya telah dikembangkan secara komersil. Beauveria bassiana merupakan
cendawan endofit (Putri, 2017).

Menurut Erlan (2014) B. bassiana dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Fungi

Filum : Ascomycota

Kelas . Ascomycetes

Ordo : Hypocreales

Famili : Clavicipitaceae

Genus : Beauveria (Bals.)

Spesies : Beauveria bassiana (Bals.) Vuill

Beauveria bassiana merupakan jamur yang membentuk koloni berwarna
putih seperti kapas dengan pertumbuhan tidak teratur (Erlan, 2014). Jamur B.
Bassiana dikenal dengan nama white muscardine fungi dikarenakan ketika hama
terserang oleh jamur ini, maka akan terselubung oleh hifa berwarna putih yang
merupakan miselium dan konidium (spora) dari jamur ini (Soetopo & Indrayani,

2007).
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Cendawan Beauveria bassiana adalah cendawan dengan struktur somatik
membentuk hifa benang-benang halus (hifa septal). Hifa-hifa ini kemudian
membentuk koloni yang disebut miselium. Spora cendawan ini tumbuh
berkelompok, sehingga berupa bola-bola spora. spora dan hifanya tidak berpigmen
atau hialin. Kumpulan spora (miselium) berwarna putih dengan ukuran sporanya
hanya sekitar 2-3 mikron (Fattah, 2011).

Secara makroskopis biakan Beauveria bassiana pada media PDA, koloni
Beauveria bassiana berbentuk seperti lapisan tepung yang berkelompok bulat
lonjong yang terdiri atas satu sel kering dan kecil menonjol, pada bagian tepi koloni
berwarna putih kemudian menjadi kuning pucat atau kemerahan seiring
bertambahnya umur koloni (Gambar 2.10.a) (Oktaviani dan Fitri, 2021). Sedangkan
secara mikroskopis Beauveria bassiana memiliki hifa berukuran lebar 1-2 um dan
berkelompok dalam sekelompok sel-sel konidiofor berukuran 3—6 um x 3 pm. Hifa
bercabang-cabang dan menghasilkan sel-sel konidiofor yang berbentuk seperti
botol, dengan leher kecil, dan panjang cabang hifa dapat mencapai lebih dari 20 pm

dan lebar 1 pm (Gambar 2.10.b) (Tantawizal, 2016).

Gambar 2.10. Tampak Beavueria bassiana secara makroskopis (a) dan
mikroskopis (b) (Sumber: Ligozzi, 2013)
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b. Keberhasilan Pengendalian dengan Beauveria bassiana

Cendawan entomopatogen menghasilkan beberapa jenis toksin, salah
satunya adalah beauverian, yang dihasilkan cendawan Beauveria bassiana. Selain
itu infeksi cendawan ini menghasilakn enzim protease, kitinase, amilase, dan
lipolitik yang bersifat toksik dan menimbulkan kerusakan pada jaringan tubuh
serangga (Tanada & Kaya, 1993 dalam Rosmiati et al., 2018).

Dalam mekanisme kerjanya Beauveria bassiana menyebabkan kenaikan
PH hemolimfa, penggumpalan hemolimfa, dan terhentinya peredaran hemolimfa.
Pengaruh infeksi jamur patogen tidak hanya bersifat mematikan tetapi juga
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan serangga dan menurunkan
kemampuan reproduksinya (Yasin dan Surtikanti, 2006).

B. bassiana memanfaatkan tubuh serangga inang sebagai makanan dan
tempat hidupnya. Jenis jamur ini menginfeksi tubuh serangga dimulai dengan
kontak inang, masuk ke dalam tubuh inang, kemudian kontak dan menginfeksi
inang baru (Balithi, 2015). Spora B. bassiana yang melekat pada permukaan
kutikula serangga akan membentuk hifa berwarna putih yang kemudian masuk
kedalam tubuh serangga. Hifa tersebut tumbuh ke dalam sel-sel dan menghisap
cairan tubuh serangga yang mengakibatkan kerusakan pada jaringan tubuh serangga
hingga serangga mati dengan keadaan tubuh mengeras seperti mumi (Tanada &
Kaya, 1993 dalam Rosmiati et al., 2018).

Beauveria memiliki beberapa keunggulan seperti kapasitas reproduksi
tinggi, siklus hidup pendek, dapat membentuk spora yang tahan lama di alam

walaupun dalam kondisi yang tidak menguntungkan. Penggunaan cendawan ini
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relatif aman, selektif, relatif mudah diproduksi, dan sangat kecil kemungkinan
menyebabkan resisten hama (Prayoga et al., 2016)

Beberapa penelitian menunjukkan jamur ini digunakan di bidang pertanian
antara lain untuk pengendalian ulat krop (Plutella xylostella) pada tanaman caisin
di lapangan (Nunilahwati et al., 2012) dan laboratorium (Leatemia dan Siahaya,
2014), Aphis gossypii pada tanaman cabe (Herlinda, 2010), Ostrinia furnacalis pada
jagung (Yasin dan Surtikanti, 2006), O.nubilalis pada palawija (Safavi et al., 2010),
kepik hijau pada kacang-kacangan (Indriyati, 2009), dan Helicoverpa armigera

pada jagung (Daud, 2008).



BAB |11l METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama Dan Penyakit Fakultas
Pertanian Universitas Teuku Umar dan Laboratorium Pengamatan Hama Penyakit
Tanaman Pangan dan Hortikultura (LPHPTPH) Pulo le-Nagan Raya. Waktu
Pelaksanaan penelitian ini di mulai dari bulan Juni 2021 sampai dengan Januari

2022.

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah isolat jamur Beauveria
bassiana, serangga walang sangit stadia nimfa, ulat grayak instar 111, media Potato
Dextrose Agar (PDA), chlorampenicol, padi, tissue, aluminium foil, plastik wrap,

kertas label, aquades, clorox, kapas dan alkohol 75%.

3.2.2 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu autoclave, saringan,
erlenmeyer, timbangan analitik, petridish, spatula, handsprayer, gelas ukur 500ml,
pipet tetes, mikroskop, corong, bunsen, Laminar Air Flow Cabinet (LAFC), vortex,
tabung reaksi, pisau, freezer, jarum ose, sikat/burs, beker glass, hot plate, kompor,
panci, gas, toples, pisau tajam (scalpel), spons cuci piring, pinset, alat tulis, dan
kamera.

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Lengkap (RAL) pola faktorial 4 x 2 dengan 3 ulangan. Faktor yang diteliti meliputi

konsentrasi B.bassiana (K) dan jenis hama yang dijadikan serangga uji.

17
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Faktor konsentrasi B.bassiana (K) terdiri dari 4 taraf yaitu :
K; : konsentrasi B.bassiana pada taraf 5%
K, : konsentrasi B.bassiana pada taraf 10%
K5 : konsentrasi B.bassiana pada taraf 15%
K, : konsentrasi B.bassiana pada taraf 20% (As’ad et al., 2012)
Faktor kedua yaitu jenis hama(H) yang terdiri dari 2 taraf yaitu:
H; : Hama walang sangit

H, : Hama ulat grayak

Dengan demikian terdapat 8 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan dan
keseluruhan terdapat 24 unit satuan percobaan. Setiap unit satuan percobaan terdiri
dari 5 serangga uji sehingga total keseluruhan serangga uji adalah 120 serangga uji.
Susunan kombinasi perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Susunan kombinasi perlakuan antara konsentrasi B.bassiana dan jenis
hama yang diuji

NGO Kombinasi Jenis Hama Konsentrasi
Perlakuan 0%
1 K H; Walang sangit 5%
2 K,H, Ulat grayak 5%
3 K,H, Walang sangit 10%
4 K,H, Ulat grayak 10%
5 K;H, Walang sangit 15%
6 K;H, Ulat grayak 15%
7 K4H, Walang sangit 20%
8 K,H, Ulat grayak 20%

Data yang di peroleh dari hasil penelitian ini dianalisis secara statistik
menggunakan sidik ragam. Model linear yang digunakan dalam percobaan ini
adalah :

Yijk = + Ki + Hj + (KP)ij + €ij
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Keterangan :

Yijk : Nilai pengamatan untuk faktor konsentrasi Beauveria bassiana ke-i,

jenis hama ke-j dan ulangan ke-k

M - Nilai tengah umum
Ki : Pengaruh konsentrasi Beauveria bassiana ke-i
Hj : Pengaruh jenis hama ke-j

(KH)ij : Interaksi konsentrasi dan jenis hama pada konsentrasi ke-i, jenis hama
ke-j
€ij : galat percobaan untuk faktor konsentrasi ke-i faktor jenis hama ke-j dan

ulangan ke-k

Apabila hasil uji F menunjukkan pengaruh yang nyata maka di uji lanjut

dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5 % dengan rumus sebagai berikut

BNT, ,, =t, ,o(dbA) ZKrTA
Dimana :
BNT 0,05 = Beda Nyata Terkecil pada taraf 5 %
t0,05 (dbA) = nilai baku t pada taraf 5 % dan derajat bebas acak
KTA = Kuadrat Tengah Acak
r = Jumlah Ulangan

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Isolat B.bassiana

Isolat B.bassiana diperoleh dari eksplorasi serangga terinfeksi Beauveria
bassiana pada perkebunan Laboratorium Pengamatan Hama Penyakit Tanaman
Pangan dan Hortikultura (LPHPTPH) Pulo le-Nagan Raya. Kemudian diisolasi dan
diperbanyak pada media PDA di Laboratorium Pengamatan Hama Penyakit

Tanaman Pangan dan Hortikultura (LPHPTPH) Pulo le- Nagan Raya.
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e Pembuatan Potato Dextrose Agar
Langkah-langkah untuk pembuatan media PDA(Potato Dextrose Agar)

dapat dilihat dilampiran 1.

e Perbanyakan isolat B.bassiana
Isolat jamur B.bassiana diremajakan pada media tumbuh PDA. Peremajaan
dilakukan dilakukan menurut michailides (1991) dengan modifikasi. B.bassiana
ditanam pada media PDA dengan menggunakan jarum inokulasi (ose), kemudian
diinkubasi pada suhu 25°C dalam LAFC hingga B.bassiana memenuhi cawan.
Isolat yang diperoleh selanjutnya digunakan sebagai sumber inokulum untuk
perlakuan.
e Pembuatan Larutan Suspensi
Biakan murni jamur ditimbang sebanyak 1 gram. Kemudian dimasukkan
kedalam tabung reaksi yang terlebih dahulu diisi aquades sebanyak 9 ml. Kemudian
larutan diaduk dengan menggunakan alat pengaduk (vortex). Selanjutnya diambil 1
ml larutan tersebut menggunakan mikropipet dan dimasukkan kedalam tabung
reaksi baru yang telah diisi 9 ml aquades dan diaduk kembali. Selanjutnya
dilakukan hal yang sama sampai diperoleh pengenceran 10~*, yang merupakan

suspensi utama yang diencerkan sesuai dengan perlakuan.

3.4.2 Penyediaan serangga uji
1) Walang Sangit

Walang sangit stadia nimfa dikumpulkan dari pertanaman padi dan
diaklimatisasi selama 24 jam dilaboratorium sebelum diberi perlakuan B.bassiana.

Selama aklimatisasi walang sangit diberikan bulir padi yang baru masak susu
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sebagai pakan. Jumlah walang sangit yang dibutuhkan sebanyak 5 ekor/perlakuan,

sehingga total walang sangit yang dibutuhkan adalah 60 ekor.

2) Ulat Grayak

Ulat grayak instar 111 dikumpulkan dari pertanaman padi dan diaklimatisasi
selama 24 jam dilaboratorium sebelum diberi perlakuan B.bassiana. Selama
aklimatisasi ulat grayak diberikan pakan berupa daun segar. Jumlah Ulat grayak
yang dibutuhkan sebanyak 5 ekor/perlakuan, sehingga total ulat grayak yang

dibutuhkan adalah 60 ekor.

3.4.3 Aplikasi B.bassiana pada serangga uji

Suspensi cendawan B.bassiana diencerkan dengan aquades sesuai
perlakuan konsentrasi yaitu 5%, 10%, 15%, dan 20%. Selanjutnya suspensi tersebut
disemprotkan pada walang sangit dan serangga uji lainnya yang telah ditempatkan
didalam wadah perlakuan. Pada setiap perlakuan disemprotkan sebanyak 10 ml

suspensi B.bassiana.

3.5 Parameter Pengamatan

a. Masa Inkubasi

Masa inkubasi adalah jangka waktu antara inokulasi cendawan B.bassiana
sampai menimbulkan gejala infeksi pada sampel serangga walang sangit dan serang
yang diuji lainnya. pengamatan terhadap masa inkubasi cendawan berdasarkan ada
tidaknya perubahan atau timbulnya bercak-bercak putih serta perubahan yang lain
yang diamati seraca visual. Perhitungan dilakukan terhadap estimasi rata-rata masa

inkubasi cendawan yaitu 8 hari setelah aplikasi sampai muncul gejala infeksi.

b. Mortalitas
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Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah serangga yang mati tiap
perlakuan, mulai satu hari setelah aplikasi hingga hari terakhir 25 HSA pengamatan.

Mortalitas dihitung dengan menggunakan rumus :

Tr
n

Keterangan :
PO = Persentase mortalitas
r = jumlah walang sangit yang mati

n = jumlah walang sangit keseluruhan

c. Rata-rata waktu kematian

Waktu kematian serangga uji adalah rentang waktu yang diperlukan oleh
B.bassiana sampai menimbukan gejala kematian pada serangga. Waktu kematian
serangga sangat bervariasi, karena itu pengamatan dilakukan terhadap estimasi rata-
rata hari kematian serangga dengan mengamati jumlah serangga yang mati pada
setiap hari pengamatan. Perhitungan kecepatan rata-rata waktu kematian serangga
uji adalah sebagai berikut :
Tabel 3.2 Bagan perhitungan waktu kematian serangga uji
Waktu Pengamatan (WP) 1 2 3 4 5 dst Total
Jumlah Serangga yang Mati (JSM)
Jumlah Kumulatif Serangga yang
Mati (KSM)

Estimasi (E)
Rata-rata Waktu Kematian (R)

mo O W>»

Keterangan :

WP : Waktu pengamatan adalah waktu yang dilakukan untuk pengamatan dimulai
sejak aplikasi

JSM  : Jumlah serangga yang mati adalah pengamatan terhadap serangga yang
mati

KSM : Jumlah kumulatif serangga yang mati adalah pertambahan mortalitas
secara kumulatif pada setiap pengamatan
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E : Angka peluang kemungkinan besarnya kematian (E = WP x KSM)
R : Angka rata-rata yang diperoleh untuk rata-rata waktu kematian
(R = YE/YKSM)

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA dengan Microsoft

excel dan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Konsentrasi dan Jenis Serangga Uji Terhadap Masa Inkubasi
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa konsentrasi berpengaruh

sangat nyata terhadap masa inkubasi serangga uji. Hasil pengamatan masa inkubasi

setelah aplikasi suspensi B. bassiana dapat dilihat dari Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Masa inkubasi dari B.bassiana pada beberapa konsentrasi

Konsentrai Masa Inkubasi (Hari) BNT o.05
K1 6,67 ¢
K2 350 b
K3 300 a 0.14
K4 3,00 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf uji BNT s

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas terlihat bahwa masa inkubasi tercepat terdapat
pada perlakuan K3 dan K4, yang berbeda nyata dengan perlakuan K1 dan K2.
Dimana semakin tinggi konsentrasi yang diberikan semakin sedikit masa inkubasi
yang diperlukan. Hal ini diduga terjadi karena pada konsentrasi yang tinggi terdapat
konodia B.bassiana yang lebih banyak, akibatnya konidia dapat menyebar lebih
merata pada permukaan tubuh serangga. Semakin banyak spora yang menempel pada
tubuh serangga, semakin besar pula peluang jamur untuk tumbuh dan berkembang
pada tubuh serangga hingga dapat mempersingkat masa inkubasi. Ardan et al., (2019)
menyatakan semakin tinggi konsentrasi jamur B. bassiana yang diberikan maka
semakin cepat rata-rata waktu yang diperlukan untuk menimbulkan kematian
serangga uji.

Semua serangga uji pada setiap perlakuan menunjukan gejala awal
kematian yang sama, seperti pergerakan yang melambat dan tubuh kaku. Setelah

itu serangga uji akan mati dengan tubuh mengeras. Hal ini sejalan dengan Ardan et

24
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al. (2019) yang menyatakan gejala kematian serangga akibat terinfeksi ditandai
dengan gerakan mulai lamban, nafsu makan berkurang, tubuh larva mulai mengeras
dan kaku, warna tubuh berubah jadi coklat kehitaman mengeluarkan bau busuk dan
berangsur mati.

Pada perlakuan K4, K3, dan K2 menunjukkan hasil serangga positif
terinfeksi Beauveria bassiana karena terlihat hifa-hifa berwarna putih yang muncul
pada tubuh serangga uji tersebut (Gambar 4.3). Hifa yang berwarna putih dengan
penampakan seperti tepung merupakan ciri terinfeksi Beauveria bassiana yang
dapat dilihat langsung dengan mata telanjang. Hal ini sesuai dengan pendapat Sari
et al. (2018) yang menyatakan bahwa serangga uji berhasil terinfeksi Beauveria
bassiana apabila hifa putih terlihat muncul pertama-tama disekat tubuh serangga

kemudian baru menyelimuti bagian tubuh yang lain.

Gambar 4.1 B.bssiana yang menginfeksi serangga uji pada hari ke 8 (a) Ulat
grayak (b) Walang sangit

Pada perlakuan K1 serangga uji tidak menimbulkan tanda positif terinfeksi
B.bassiana berupa kemunculan hifa pada tubuh serangga uji hingga hari
pengamatan ke 8. Namun ditandai dengan kehancuran dari bagian tubuh serangga
uji. Selama pengamatan ditemukan serpihan tubuh serangga yang telah hancur.
Diduga hal ini terjadi karena pada konsentrasi rendah, B.bassiana tetap mampu

menghasilkan senyawa toksin tinggi yang dapat menguraikan dan menghancurkan
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struktur tubuh serangga, namun tidak memperlihatkan gejala terinfeksi yang
merujuk pada munculnya hifa putih dipermukaan kulit serangga uji. Ardiyati et al.
(2015) menyatakan bahwa B.bassiana mampu menghasikan toksin berupa
beauvericin, beuaverolit, isoralit dan dan asam aksalat yang dapat merusak dan
menghancurkan struktur tubuh serangga uji hingga menyebabkan kematian.
Kejadian yang sama juga terjadi pada penelitian Handayani (2021), berdasarkan
hasil isolasi dan pengamatan mikroskopis serangga uji positif mati akibat B.
bassiana tetapi tidak menimbulkan gejala infeksi berupa kemunculan hifa.

Mekanisme infeksi B.bassiana  pada serangga uji diawali dengan
menempelnya propagul jamur pada tubuh serangga, lalu propagul berkecambah
pada integumen, selanjutnya tabung kecambah melakukan penetrasi masuk ketubuh
serangga. Kemudian spora B.bassiana mengalami pertumbuhan pada kutikula dan
hifa B.bassiana mengeluarkan enzim Kkitinase, lipase, dan protenase untuk
menguraikan kutikula serangga uji. Setelah melakukan penetrasi hifa berkembang
memasuki pembuluh darah dan menghasikan toksin berupa beauvericin,
beuaverolit, isoralit dan dan asam aksalat yang dapat merusak sistem pencernaan,
sistem saraf serta dapat menghancurkan dan menguraikan struktur tubuh serangga
uji hingga menyebabkan kematian (Ardiyati et al., 2015).

Berdasarkan hasil isolasi dari tubuh serangga uji yang mati pada perlakuan
K1 (konsentrasi 5%) ditemukan isolat yang merujuk pada bentuk mikrokropis
B.bassiana (Gambar 4.1). Dimana dapat dilihat jelas hifa yang berkelompok dan
membentuk cabang-cabang, yang merupakan ciri utama mikroskopis jamur B.
bassiana. Menurut Tantawizal (2016), ciri khas Beauveria bassiana adalah

memiliki hifa berkelompok dan bercabang-cabang serta menghasilkan sel-sel
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konidiofor yang berbentuk seperti botol, dengan leher kecil, dan panjang cabang
hifa dapat mencapai lebih dari 20 um dan lebar 1 um. Halwiyah et al. (2019) juga
menambahkan miselianya bercabang, bersekat, dan berwarna putih. Sel konidia

berbentuk bulat dan bersel satu, dengan ukuran konidia berkisar antara 2 — 3 pm.

Gambar 4.2 Penampakan
mikroskopis Beuaveria bassiana (a) perbesaran 40x (b) perbesaran 100x.

Konsentrasi ~ suspensi  yang digunakan dapat mempengaruhi
ketidakmunculan gejala terinfeksi selama masa inkubasi. Aplikasi B. bassiana
dengan konsentrasi yang rendah pada perlakuan K1 juga mengakibatkan daya
kecambah untuk menimbulkan gejala terinfeksi pada serangga uji menjadi rendah,
karena adanya perbedaan kuantitas konidia cendawan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Rosmiati et al., (2018) yang menyatakan bahwa semakin rendah
konsentrasi yang diaplikasikan maka semakin rendah tingkat spora yang dapat
menghasilkan toksin didalamnya, hal ini berdampak pada menurunnya daya
kecambah B.bassiana untuk menimbulkan gejala infeksi (hifa) pada serangga.

Disamping pengaruh konsentrasi, jenis hama juga berpengaruh terhadap
masa inkubasi dari serangga uji. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa

jenis serangga uji berpengaruh sangat nyata terhadap masa inkubasi. Hasil
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pengamatan masa inkubasi setelah aplikasi suspensi B. bassiana dapat dilihat dari

Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Masa inkubasi berbagai jenis serangga uji dengan aplikasi cendawan B.

bassiana
Jenis Hama Masa Inkubasi BNT o.05
H1 517 b
! 7
H2 292 a 00

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf uji BNT 05

Dari Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa masa inkubasi serangga uji walang
sangit berbeda sangat nyata dibandikan dengan masa inkubasi ulat grayak. Hal ini
diduga karena mekanisme penetrasi cendawan entomopatogen ke dalam tubuh
inang dipengaruhi oleh jenis hama. Walang sangit termasuk ke dalam ordo
hemiptera yang memiliki struktur kulit lebih tebal dibandingkan dengan struktur
kulit ulat grayak (ordo Lepidoptera). Walang sangit juga memiliki lapisan kulit
yang dilapisi oleh zat kitin (zat lilin) yang berfungsi sebagai pelindung (Hasnah et
al., 2012). Ketebalan struktur kulit serangga uji mempengaruhi masa inkubasi dari
B.bassiana, semakin tipis strukur kulit serangga maka akan semakin mempermudah
cendawan B. bassiana untuk melakukan penetrasi sehingga dapat mempercepat
mekanisme infeksi dan dapat mengurangi masa inkubasi. Hal ini lah yang
menyebabkan cendawan B. bassiana pada perlakuan H2 (ulat grayak) lebih cepat
menimbulkan gejala terinfeksi dari pada perlakuan H1 (walang sangit). Rosmiati et
al. (2018), menyatakan bahwa mekanisme penetrasi cendawan entomopatogen ke
dalam tubuh inang dipengaruhi oleh struktur ketebalan kulit hama.

Spora cendawan memasuki inangnya dari bagian luar setelah mengadakan

kontak dengan integumen. Spora yang melekat dengan integumen akan membentuk
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tabung kecambah yang mampu menembus integumen secara mekanis dan kimia.
Penembusan secara kimia dilakukan dengan mengeluarkan enzim-enzim yang
mampu mengurai komponen-komponen penyusun kutikula serangga. Sehingga
menyebabkan gangguan fisiologi dan dapat menyerang saluran pencernaan nutrisi
hingga kematian. Kematian serangga uji yang terinfeksi cendawan B. bassiana
terjadi akibat proses pertumbuhan dan perkembangan cendawan tersebut di dalam
tubuh serangga uji. Kemudian miselia jamur menembus keluar tubuh inang, tumbuh
menutupi tubuh serangga uji dengan warna putih (Hasanah et al., 2012).

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam terdapat interaksi nyata antara
konsentrasi dan jenis hama terhadap masa inkubasi serangga uji.

Tabel 4.3 Tabel interaksi Masa Inkubasi Serangga Uji
Faktor H

Faktor K a1 a2 BNT 0.05
K1 7,67 aA 5,67 bA
K2 5,00 aB 2,00 bB
K3 4,00 aC 2,00 bB 05
K4 4,00 aC 2,00 bB

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf uji berbeda nyata menurut uji lanjut BNT o5 setelah transformasi
arcsin \y

Dari Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa perlakuan K2H2, K3H2, dan K4H2, dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan karena konsentrasi
yang tinggi dan strukutr kulit serangga uji ulat grayak yang lebih tipis membuat
B.bassiana mudah untuk menginfeksi dan berkecambah yang mengakibatkan
kematian yang lebih cepat dan mempersingkat masa inkubasi. Ardan et al., (2019)
menyatakan semakin tinggi konsentrasi jamur B. bassiana yang diberikan maka
semakin cepat rata-rata waktu yang diperlukan untuk menimbulkan kematian

serangga uji. Selain itu jenis serangga uji juga memperngaruhi masa inkubasi karena



30

perbedaan struktur kulit. Rosmiati et al. (2018), menyatakan bahwa mekanisme
penetrasi cendawan entomopatogen ke dalam tubuh inang dipengaruhi oleh struktur
ketebalan kulit hama. semakin tipis strukur kulit serangga maka akan semakin
mempermudah cendawan B. bassiana untuk melakukan penetrasi sehingga dapat

mempercepat mekanisme infeksi dan dapat mengurangi masa inkubasi.

4.2 Pengaruh Konsentrasi Terhadap Mortalitas dan Rata-rata Waktu
Kematian (R)
4.1.1 Mortalitas

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa konsentrasi tidak
berpengaruh nyata terhadap mortalitas serangga uji. Rata-rata mortalitas serangga
uji dengan berbagai konsentrasi cendawan B. bassiana pada pengamatan 3-7 HSA
dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.4 Rata-rata mortalitas serangga uji dengan berbagai konsentrasi cendawan

B. bassiana
Konsentrasi Mortalitas (%)
3 HSA 4 HSA 5 HSA 6 HSA 7 HSA
K1 15,89 36,84 28,96 15,89 9,35
K2 18,00 43,37 20,31 15,89 4,93
K3 20,11 39,34 22,42 18,00 4,93
K4 22,03 43,37 20,11 11,46 0,50

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas terlihat bahwa konsentrasi tidak berpengaruh
nyata terhadap rata-rata mortalitas serangga uji pada 3 HSA sampai 7 HSA.
Meskipun demikian setiap perlakuan yang dicobakan menyebabkan kematian pada
serangga uji. Jumlah kematian pada setiap konsentrasi bervariasi setiap hari

pengamatan. Laju kematian setiap hari dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Grafik laju kematian serangga uji

Berdasarkan Gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa terjadi penurunan
kematian di hari 3-7 HSA pada seluruh perlakuan. Selanjutnya mortalitas serangga
uji menurun seiring dengan bertambahnya hari pengamatan. Ini terjadi pada semua
perlakuan konsentrasi yang diaplikasikan. Kematian pada semua tingkat
konsentrasi perlakuan terjadi karena tingkat patogenitas B. bassiana masih tinggi.
Menurut Hasanah et al. (2012) tingkat patogenitas mempengaruhi mortalitas
serangga uji. Tingkat patogenitas merupakan kemampuan untuk menimbulkan
penyakit yang akan menyebabkan kematian pada serangga uji. Tingkat patogenitas
yang masih tinggi membuat B. bassiana pada kondisi ini mampu menginfeksi dan
menyebabkan kematian pada serangga dengan sangat baik, sehingga tidak ada
perbedaan signifikan yang tampak antar perlakuan.

Tingkat patogenitas dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu inang,
lingkungan serta patogen (Trizelia et al., 2007). Dari segi patogen itu sendiri
dipengaruhi oleh asal isolat, teknik perbanyakan dan umur peremajaan B. bassiana
(Helinda et al., 2005), kerapatan konodia dan daya kecambah (Salbiah et al., 2013),

serta proses infeksi (Ardiyati et al., 2015).
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Kematian pada serangga uji akibat aplikasi B. bassiana juga bisa
dikarenakan kandungan senyawa toksin dari B. bassiana mampu menguraikan dan
menghancurkan struktur tubuh serangga uji. B. bassiana menghasilkan senyawa
toksin, seperti: beauvericin, enniatins, bassianolide, cyclosporins A dan C dengan
sifat insektisida (Wraight & Ramos, 2005). Beauvercin yang dihasilkan mampu
memperlemah sistem kekebalan inang. Spora jamur yang mengenai integumen
akan segera berkecambah dan membentuk hifa yang panjang dan pendek. Hifa yang
panjang dapat segera menembus integumen dan menginfeksi alat-alat vital serangga
sehingga dapat mematikan, sedangkan hifa yang pendek dapat masuk dan
menghasilkan racun beauvericin yang akan merusak struktur membran sel yang

akhirnya mematikan serangga sasaran (Sari et al, 2018).

4.2.2 Rata-rata Waktu Kematian (R)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa konsentrasi tidak
berpengaruh nyata terhadap rata-rata waktu kematian serangga uji. Rata-rata waktu
kematian serangga uji dengan berbagai konsentrasi cendawan B. bassiana pada

pengamatan dapat dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Rata-rata waktu kematian serangga uji dengan berbagai konsentrasi
cendawan B. bassiana

Konsentrai Rata-rata waktu kematian (Hari)
K1 5,97
K2 5,63
K3 5,61
K4 5,53

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa konsentrasi tidak berpengaruh nyata

terhadap rata-rata waktu kematian serangga uji. Dimana rata-rata waktu kematian
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berkisar pada 5,53 — 5,97 hari. Rata-rata waktu kematian yang tidak berbeda nyata
antar perlakuan konsentrasi diatas diduga karena tingkat konsentarasi yang
diberikan masih belum optimal untuk serangga uji yang dicobakan. Sejalan dengan
pernyataan Ardan et al., (2019) diperlukan pemberian konsentrasi yang tepat untuk
mengendalikan hama menggunakan B. bassiana agar hama dapat dikendalikan
secara optimal.

Selain itu kerapatan spora yang digunakan juga dapat mempengaruhi rata-
rata waktu kematian. Kerapatan spora yang diaplikasikan pada masing-masing taraf
konsentrasi yaitu 3,9 x 10°. Pada kerapatan tersebut memiliki jumlah kerapatan
spora lebih rendah sehingga jumlah spora yang menginfeksi tubuh larva pun sedikit.

Sedangkan kerapatan spora yang baik menurut Rosmiati et al., (2018) yaitu mulai

dari kerapatan 70’. Berdasarkan Rosmiati et al. (2018), Semakin tinggi kerapatan
spora yang diaplikasikan maka semakin banyak pula spora yang menempel pada
tubuh serangga uji, semakin banyak pula enzim dan toksin yang dihasilkan

sehingga mempercepat rata-rata waktu kematian serangga uji.

4.3 Pengaruh Jenis Hama Terhadap Mortalitas dan Rata-rata Waktu
Kematian (R)
4.3.1 Mortalitas

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa hasil analisis sidik ragam
menunjukkan jenis serangga berpengaruh nyata terhadap mortalitas serangga uji.
Hasil pengamatan rata-rata mortalitas serangga uji setelah aplikasi dengan uji

cendawan B. bassiana pada pengamatan 3-7 HSA dapat dilihat pada Tabel 4.6

Tabel 4.6 Rata-rata mortalitas beberapa jenis serangga uji dengan aplikasi
cendawan B. bassiana

Mortalitas (%) BNT o.05
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Hari .
Pengamatan H1 (Walang sangit) H2 (Ulat Grayak)
3 HSA 0,50 a 3751 b 1,09
4 HSA 33,19 48,27 -
5 HSA 35,50 b 10,41 a 2,92
6 HSA 30,12 b 050 a 2,09
7 HSA 9,35 0,50 -

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf uji berbeda nyata menurut uji lanjut BNT o5 setelah transformasi
arcsin \'y

Pada 3 HSA mortalitas tertinggi ditemukan pada perlakuan H2 (ulat grayak)
dengan 37,51 % yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan H1 (walang sangit)
dengan 0,50 % (Tabel 4.6). Hal ini dikarenakan ketebalan zat kitin pada permukaan
kulit kedua serangga uji yang berbeda, dimana kutikula walang sangit lebih tebal
daripada kutikula ulat grayak. Akibatnya jamur B.bassiana lebih mudah
mengeinfeksi ulat grayak dibandingkan walang sangit yang memerlukan waktu
yang lebih lama untuk terjadinya infeksi. Hasil penelitian ini sesuai dengan
pernyataan Susanti et al. (2012), waktu yang diperlukan oleh cendawan B.bassiana
untuk melakukan infeksi pada serangga dipengaruhi oleh ketebalan kutikula
serangga uji.

Pada 5-6 HSA mortalitas tertinggi ditemukan pada perlakuan H1 (ulat
grayak) yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan H2 (walang sangit). Pada 5
dan 6 HSA, mortalitas nilai tertinggi ditemukan pada perlakuan H1 dengan nilai
berturut-turut adalah 35,50% dan 30,12% (Tabel 4.6). Hal ini dikarenakan kulit
serangga uji pada perlakuan H2 yang lebih tebal membuat B. bassiaan memerlukan
waktu yang lebih lama untuk menembus integumen sampai menimbulkan infeksi

dan kematian. Sehingga puncak mortalitas pada perlakuan H1 terjadi pada 5 HSA.
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Tabel 4.6 juga menunjukkan kematian pada hari ke 4 dan 7 HSA tidak
berbeda nyata antara walang sangit dan ulat grayak. Hal ini dikarenakan kematian
awal ulat grayak sudah dimulai dari hari 3 HSA sedangkan walang sangit baru
menunjukkan kematian awal, sehingga menyebabkan jumlah populasinya menurun
akibatnya tidak terjadi perbedaan tingkat kematian.

Mekanisme infeksi dari B.bassiana dimulai dengan penempelan spora pada
kutikula, mulut dan ruas-ruas yang terdapat pada tubuh serangga. Kemudaian
B.bassiana berpenetrasi dan masuk dalam tubuh serangga uji yang menyebabkan
gangguan fisiologi yang dimulai dari integumen, kekebalan tubuh serta saluran
pencernaan serangga uji sehingga mengakibatkan kematian. Jamur B. bassiana
mampu menghasilkan enzim dan toksin yang cukup tinggi yang dapat menguraikan
dan menghancurkan struktur tubuh serangga uji. B. bassiana juga menghasilkan
senyawa toksin, seperti: beauvericin, enniatins, bassianolide, cyclosporins A dan C
dengan sifat insektisida (Wraight & Ramos, 2005). Racun beauvericin akan
merusak struktur membran sel menyebakan dehidrasi yang akhirnya mematikan
serangga sasaran.

Terjadinya kematian pada kedua jenis serangga uji ini menunjukkan bahwa
B. bassaiana dapat digunakan untuk mengendalikan serangan ulat grayak dan
walang sangit yang ada tanaman padi. Menurut Herdatiarni et al., (2014) cendawan
B. bassiana ini sangat efektif sebagai agens hayati yang dapat menginfeksi an
mengendalikan beberapa jenis serangga hama, terutama dari ordo Lepidoptera,

Hemiptera, Homoptera, dan Coleoptera.
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4.3.2 Rata-rata Waktu Kematian

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa jenis hama berpengaruh
sangat nyata terhadap rata-rata waktu kematian serangga uji. Rata-rata waktu
kematian serangga uji setelah diaplikasikan cendawan B. bassiana pada
pengamatan dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Rata-rata waktu kematian beberapa jenis serangga uji dengan aplikasi
cendawan B. bassiana

Jenis Hama Rata-rata waktu kematian BNT o.05
H1 6,00 b 0.09
H2 5,00 a

Keterangan. Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda
nyata pada taraf uji BNT ¢,05

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa jenis serangga uji
berpengaruh sangat nyata terhadap rata-rata waktu keamtian. rata-rata waktu
kematian tercepat dijumpai pada perlakuan H2 (ulat grayak) dengan 5 hari.
Sedangkan rata-rata waktu kematian H1 yaitu 6 hari. Waktu kematian pada
serangga uji perlakuan H2 lebih cepat dari pada perlakuan H1. Hal ini dikarenakan
tingkat mobilitas atau pergerakan serangga uji, dimana saat suspensi diaplikasikan
pergerakan ulat grayak (H2) lebih lambat daripada nimfa walang sangit, sehingga
ulat grayak lebih cepat terkontaminasi dengan suspensi yang diaplikasikan.
Sebaliknya pada walang sangit mobilitasnya lebih cepat sehingga kemungkinan
terkontaminasi dengan suspensi lebih lama. Dengan demikian maka proses infeksi
juga akan lebih lama dan akan mempengaruhi rata-rata waktu kematian. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Supiyanto (2019) bahwa mobilitas serangga uji saat

penyemprotan berlangsung dapat mempengaruhi mortalitas.
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Selain mobilitas dari serangga uji, ketebalan kulit dari serangga uji juga
akan mempangaruhi rata-rata waktu kematian. Dimana semakin tebal kulit dari
serangga uji maka akan semakin lambat B.bassiana untuk dapat melakukan
penetrasi dalam proses infeksi dari B.bassiana. Ketebalan struktur kulit serangga
uji mempengaruhi masa rata-rata waktu kematian dari serangga uji yang
diaplikasikan B.bassiana. Dimana semakin tipis strukur kulit serangga maka akan
semakin mempermudah cendawan B. bassiana untuk melakukan penetrasi
sehingga dapat mempercepat mekanisme infeksi dan dapat mengurangi rata-rata
waktu kematian. Hal ini lah yang membuat rata-rata waktu kematian walang sangit
lebih lama dari ulat grayak, walang sangit memiliki struktur kulit yang lebih tebal
dan keras dibandingkan ulat grayak. Hal ini sejalan dengan Rosmiati et al., (2018),
menyatakan bahwa mekanisme penetrasi cendawan entomopatogen ke dalam tubuh
inang dipengaruhi oleh struktur ketebalan kulit inang.

Rata-rata waktu kematian yang diperlukan B. bassiana untuk mematikan
serangga uji H1 (walang sangit) yaitu 6 hari sedangkan pada serangga uji H2 (ulat
grayak) yaitu 5 hari. Kematian serangga uji yang disebabkan B. bassiana dapat
terjadi dalam kurun waktu yang berdeda-beda, untuk ordo Spodoptera biasa
memerlukan waktu 2-5 hari (Ardan et al., 2019), ordo Coleoptera baru mengalami
kematian 3 - 6 hari (Salbiah et al., 2013), dan ordo Lepidoptera selama 4 — 6 hari

(Hasanah et al., 2012).



BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa tingkat konsentrasi Beauveria bassiana yang diaplikasikan (konsentrasi 5%,
10%, 15%, dan 20%) tidak berpengaruh nyata terhadap masa inkubasi, mortalitas
dan waktu kematian walang sangit (leptocorisa acuta) dan ulat grayak (Spodoptera
exigua). Aplikasi Beauveria bassiana menyebabkan mortalitas tertinggi pada ulat
grayak 48,27% sedangkan pada walang sangit sebesar 35,70%. Dengan rata-rata
waktu kematian walang sangit yaitu selama 6 HSA dan ulat grayak yaitu selama 5
HSA. Terdapat interaksi nyata konsentrasi dan jenis serangga terhadap masa

inkubasi, namun tidak terhadap mortalitas dan waktu kematian serangga uiji.

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan konsentrasi yang

tepat untuk mengatasi ulat grayak di tanaman padi pada skala lapangan.
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Lampiran

Lampiran 1. Pembuatan PDA (Potato Dextrose Agar)
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Pembuatan PDA diawali dengan pengupasan kentang dan potong kecil-
kecil seukuran dadu, timbang sebanyak 200 gr kemudian bersihkan. Lalu masukkan
kedalam panci, tambahan aquades 1 literdan rebus kentang sampai matang. Setelah
itu saring air rebusan kentang dengan menggunakan saringan santan, tambahkan 1
kapsul Chlorampenicol, tambahkan 20 g gula dan 15 gram agar-agar, aduk sampai
semua larut. Masukkan media kedalam erlenmeyer yang telah steril, tutp dengan
kapas, balut dengan aluminium foil, lalu dibalut lagi dengan plastik wrap.
Kemudian PDA disterilkan dengan menggunakan autoclave pada suhu 1200°C
selama 15 menit, media PDA yang sudah jadi disimpan dalam freezer.

Dalam penggunaanya media PDA yang sudah dipanaskan dengan
menggunakan hot plate sampai PDA menjadi cair dan encer, lalu tuangkan kedalam
petridish sebanyak 20-25 ml dan balut petridish dengan menggunakan plastik wrap

dan simpan kembali dalam kulkas.

Lampiran 2. Bagan Percobaan Penelitian

Ulangan 1 Ulangan 11 Ulangan 111
Yy < Yy
N —] N —] N ——]
K1H1 K2H1 K4H1
(1) (2\ ()
" e N ———
< < <
N ———— N ———] N ————]
K2H1 K4H1 K1H1
1\ (7\ (2)




Lampiran 3. Mortalitas Serangga uji pada 3 HSA

48

: 5 ;

Perlakuan Mortalitas (%) Transformasi Total | Rerata
I 1 Il | I 1l

K1H1 0 0 0 0,50 0,50 0,50 1,50 0,50

K2H1 0 0 0 0,50 0,50 0,50 1,50 0,50
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tn

**

tn

K3H1 0 0 0 0,50 0,50 0,50 1,50 0,50
K4H1 0 0 0 0,50 0,50 0,50 1,50 0,50
K1H2 40 20 20 39,72 27,05 27,05 | 93,82 | 31,27
K2H2 40 20 40 39,72 27,05 39,72 | 106,49 | 35,50
K3H2 40 40 40 39,72 39,72 39,72 | 119,15 | 39,72
K4H2 40 40 60 39,72 39,72 51,25 | 130,68 | 43,56
Total 160,8629 | 135,5402 | 159,7339 | 456,14
Y= 19,01
Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Serangga uji pada 3 HSA
. F tabel
SK DB JK KT F Hit 0.05 0,01
Perlakuan 7 8472,28 | 1210,33 | 64,04 2,66 4,03
Konsentrasi (K) 3 126,60 | 42,20 2,23 3,24 5,29
Stadia(l & N) 1 8219,07 | 8219,07 | 434,86 4,49 8,53
KxS(1&N) 3 126,60 42,20 2,23 3,24 5,29
Galat 16 302,41 18,90
Total 23 8774,69
Keterangan:
* = Berpengaruh Nyata Pada Taraf 99% KK =9,97
tn = Tidak Berpengaruh Nyata BNT 0.05=1,09
Lampiran 5. Mortalitas Serangga uji pada 4 HSA
Perlakuan Mortalitas (%) Transformasi Total | Rerata
| 1 1l | 1 1l
K1H1 0 40 20 0,50 39,72 27,05 | ©r,27 | 22,42
K2H1 40 40 20 39,72 39,72 27,05 | 106,49 | 3550
K3H1 40 20 40 39,72 27,05 39,72 | 106,49 | 35,50
K4H1 20 40 60 27,05 39,72 51,25 | 118,02 | 39,34
K1H2 60 60 60 51,25 51,25 51,25 | 153,74 | 51,25
K2H2 60 60 60 51,25 51,25 51,25 | 153,74 | 51,25
K3H2 60 20 60 51,25 27,05 51,25 | 129,55 | 43,18
K4H2 60 60 40 51,25 51,25 39,72 | 142,21 | 47,40
Total 311,978 | 327,0001 | 338,5324 | 977,51
Y= 40,73
Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Serangga uji pada 4 HSA
. F tabel
SK DB JK KT F Hit 0.05 0.01
Perlakuan 7 1991,07 | 284,44 2,55 2,66 4,03
Konsentrasi (K) 3 186,34 | 62,11 0,56 3,24 5,29
Stadia(l & N) 1 1364,90 | 1364,90 | 12,22 4,49 8,53

tn
tn
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tn

tn

KxS(I&N) 3 439,84 | 146,61 1,31 3,24 5,29
Galat 16 1786,62 | 111,66
Total 23 3777,69
Keterangan:
tn = Tidak Berpengaruh Nyata KK = 16,56
Lampiran 7. Mortalitas Serangga uji pada 5 HSA
Perlakuan Mortalitas (%) Transformasi Total | Rerata
| 1 Il | | Il
K1H1 40 40 40 39,72 39,72 39,72 | 119,15 | 39,72
K2H1 40 20 20 39,72 27,05 27,05 | 93,82 | 31,27
K3H1 20 40 20 27,05 39,72 27,05 | 93,82 | 31,27
K4H1 40 40 40 39,72 39,72 39,72 | 119,15 | 39,72
K1H2 0 20 20 0,50 27,05 27,05| 54,61 | 18,20
K2H2 0 20 0 0,50 27,05 0,50 | 28,05 9,35
K3H2 0 40 0 0,50 39,72 0,50 | 40,72 | 13,57
K4H2 0 0 0 0,50 0,50 0,50 1,50 0,50
Total 148,2016 | 240,526 | 162,0946 | 550,82
= 22,95
Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Serangga uji pada 5 HSA
. F tabel
SK DB JK KT F Hit 0.05 0.01
Perlakuan 7 4500,57 | 642,94 472 2,66 4,03
Konsentrasi (K) 3 308,52 | 102,84 0,76 3,24 5,29
Stadia(l & N) 1 3776,66 | 3776,66 | 27,73 4,49 8,53
KxS(1&N) 3 415,39 | 138,46 1,02 3,24 5,29
Galat 16 2179,18 | 136,20
Total 23 6679,75
Keterangan:
* = Berpengaruh Nyata Pada Taraf 99% KK = 24,36
tn = Tidak Berpengaruh Nyata BNT 0.05=2,92
Lampiran 9. Mortalitas Serangga uji pada 6 HSA
Perlakuan Mortalitas (%) Transformasi Total | Rerata
| 1 Il | 1 Il
K1H1 40 | 20 | 20 39,72 27,05 27,05 | 9382 | 31,27
K2H1 20 20 40 27,05 27,05 39,72 | 93,82 | 31,27
K3H1 40 40 20 39,72 39,72 27,05 | 106,49 | 35,50
K4H1 40 20 0 39,72 27,05 0550 | 67,27 | 22,42
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ke

tn

K1H2 0 0 0 0,50 0,50 0,50 1,50 0,50
K2H2 0 0 0 0,50 0,50 0,50 1,50 0,50
K3H2 0 0 0 0,50 0,50 0,50 1,50 0,50
K4H2 0 0 0 0,50 0,50 0,50 1,50 0,50
Total 148,2016 | 122,8788 | 96,32446 | 367,40
Y= 1531
Lampiran 10. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Serangga uji pada 6 HSA
. F tabel
SK DB JK KT F Hit 0.05 0.01
Perlakuan 7 5535,42 | 790,77 11,28 2,66 4,03
Konsentrasi (K) 3 136,20 45,40 0,65 3,24 5,29
Stadia(l & N) 1 5263,03 | 5263,03 | 75,07 4,49 8,53
KxS (I &N) 3 136,20 45,40 0,65 3,24 5,29
Galat 16 1121,73 | 70,11
Total 23 6657,15
Keterangan:
* = Berpengaruh Nyata Pada Taraf 99% KK =21,40
tn = Tidak Berpengaruh Nyata BNT 0.05 = 2,09
Lampiran 11. Mortalitas Serangga uji pada 7 HSA
Perlakuan Mortalitas (%) Transformasi Total | Rerata
I I Il I 1 Il
K1H1 20 0 20 27,05 | 0,50 27,05 | 54,61 | 18,20
K2H1 0 0 20 0,50 | 0,50 27,05 | 28,05 9,35
K3H1 0 0 20 0,50 | 0,50 27,05 | 28,05 9,35
K4H1 0 0 0 0,50 | 0,50 0,50 1,50 0,50
K1H2 0 0 0 0,50 | 0,50 0,50 1,50 0,50
K2H2 0 0 0 0,50 | 0,50 0,50 1,50 0,50
K3H2 0 0 0 0,50 | 0,50 0,50 1,50 0,50
K4H2 0 0 0 0,50 | 0,50 0,50 1,50 0,50
Total 30,55436 | 4 | 83,66309 | 118,22
Y= 493
Lampiran 12. Analisis Sidik Ragam Mortalitas Serangga uji pada 7 HSA
. F tabel
SK DB JK KT F Hit 0.05 0.01
Perlakuan 7 940,18 | 134,31 1,52 2,66 4,03
Konsentrasi (K) 3 235,04 78,35 0,89 3,24 5,29
Stadia(l & N) 1 470,09 | 470,09 5,33 4,49 8,53
KxS(I&N) 3 235,04 78,35 0,89 3,24 5,29

tn
tn
tn
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Galat 16 1410,27 | 88,14
Total 23 2350,45
Keterangan:
tn = Tidak Berpengaruh Nyata KK =42,30
Lampiran 13. Rata-rata Waktu Kematian Serangga uji
Perlakuan I J Ialnlgan i Total Rerata
K1H1 6,27 5,81 6,00 18,09 6,03
K2H1 5,81 5,87 6,08 17,76 5,92
K3H1 5,87 6,00 5,86 17,72 591
K4H1 6,00 5,81 5,67 17,48 5,83
K1H2 5,27 5,45 5,45 16,17 591
K2H2 5,27 5,45 5,27 16,00 5,33
K3H2 5,27 5,40 5,27 15,95 5,32
K4H2 5,27 5,27 5,17 15,72 5,24
Total 134,88
Y= 5,68

Lampiran 14. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Waktu Kematian Serangga uji

) F tabel
SK DB JK KT F Hit
0,05 0,01
Perlakuan 7 2,26 0,32 2,50 2,66 4,03
Konsentrasi (K) 3 0,67 0,22 1,74 3,24 5,29 | tn
Jenis Hama (H) 1 1,34 1,34 10,39 4,49 8,53 *x
K x H 3 0,25 0,08 0,64 3,24 529 |tn
Galat 16 2,06 0,13
Total 23 4,32
Keterangan:
* = Berpengaruh Nyata Pada Taraf 99% KK =6,31
tn = Tidak Berpengaruh Nyata BNT 0.05=0,09
Lampiran 15. Masa Inkubasi Serangga uji
Perlakuan I v I:alngan m Total Rerata
K1H1 7 8 8 23,00 7,67
K2H1 5 5 5 15,00 5,00
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K3H1 4 4 4 12,00 4,00
K4H1 4 4 4 12,00 4,00
K1H2 6 6 5 17,00 5,67
K2H2 2 2 2 6,00 2,00
K3H2 2 2 2 6,00 2,00
K4H2 2 2 2 6,00 2,00
Total 54,00

Y = 4,04

Lampiran 16. Analisis Sidik Ragam Rata-rata Waktu Kematian Serangga uji

. F tabel
SK DB JK KT F Hit 0.05 0.01
Perlakuan 7 87,63 12,52 | 150,21 | 2,66 | 4,03
Konsentrasi (K) 3 56,13 | 18,71 |22450| 3,24 | 5,29
Jenis Hama (H) 1 30,38 | 30,38 [36450| 4,49 | 853
KxH 3 1,13 0,38 450 | 3,24 | 529
Galat 16 1,33 0,08
Total 23 88,96
Keterangan:
* = Berpengaruh Nyata Pada Taraf 99% KK =714

** = Berpengaruh Sangat Nyata Pada Taraf 99%

Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian

**

**

BNT 0.05 (K) =0,14
BNT 0.05 (H) = 0,07
BNT Interaksi = 0,50
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